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Gout arthritis adalah penyakit inflamasi yang menyebabkan 

nyeri dan ketidaknyamanan pada sendi, terutama pada lansia. 

Terapi bekam adalah metode tradisional yang telah 
digunakan untuk mengurangi nyeri dan peradangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas terapi 

bekam dalam menurunkan intensitas nyeri pada lansia 
dengan gout arthritis. Penelitian ini menggunakan desain 

kuasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test dan post-

test. Sebanyak 25 lansia dengan gout arthritis menerima 
terapi bekam sebanyak dua kali seminggu selama dua 

minggu. Intensitas nyeri diukur menggunakan skala Visual 

Analog Scale (VAS) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil 

menunjukkan penurunan signifikan pada intensitas nyeri 
setelah terapi bekam. Rata-rata skor nyeri menurun sebesar 

3,4 poin pada skala VAS setelah empat kali sesi terapi. 

Terapi bekam terbukti efektif dalam menurunkan nyeri pada 
lansia dengan gout arthritis dan dapat menjadi alternatif non-

farmakologis untuk manajemen nyeri. 
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1. PENDAHULUAN  

  Gout arthritis adalah bentuk arthritis inflamasi yang sering menyerang lansia, 
menyebabkan nyeri hebat, kemerahan, dan pembengkakan, terutama pada sendi-sendi seperti 

jempol kaki, lutut, dan pergelangan kaki (American College of Rheumatology, 2020). Kondisi ini 

disebabkan oleh akumulasi asam urat yang membentuk kristal pada sendi, memicu respons 

inflamasi yang menyebabkan nyeri dan keterbatasan mobilitas (Zhu et al., 2018). Mengelola nyeri 
akibat gout arthritis pada lansia sangat penting untuk memperbaiki kualitas hidup mereka. 
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Terapi bekam adalah salah satu metode pengobatan tradisional yang digunakan untuk 
mengurangi nyeri dan peradangan. Bekam bekerja dengan cara menciptakan tekanan negatif pada 

permukaan kulit melalui cangkir khusus, yang meningkatkan aliran darah ke daerah yang 

bermasalah, membantu meredakan nyeri dan inflamasi (Lee et al., 2019). Penelitian menunjukkan 

bahwa terapi bekam dapat mengurangi nyeri pada kondisi seperti arthritis, termasuk gout arthritis 
(Kim & Kim, 2018). 

Efektivitas terapi bekam dalam mengurangi nyeri didukung oleh komponen alami tubuh 

yang dilepaskan selama prosedur ini, seperti endorfin, yang dikenal sebagai penghilang nyeri alami 
(Lu et al., 2017). Studi lain juga menunjukkan bahwa bekam dapat membantu mengurangi stres 

oksidatif dan meningkatkan sirkulasi darah, yang bermanfaat bagi pasien dengan kondisi inflamasi 

kronis seperti gout (Xu et al., 2019). 

Bekam telah diterima secara luas dalam pengobatan modern, terutama di negara-negara 
Asia dan Timur Tengah, serta diakui oleh World Health Organization (WHO) sebagai terapi 

komplementer untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan kesehatan (WHO, 2018). Selain manfaat 

terapeutiknya, terapi ini relatif aman dan jarang menimbulkan efek samping yang serius, 
menjadikannya pilihan yang tepat untuk pasien lansia dengan gout arthritis (Smith & Lee, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas terapi bekam dalam menurunkan 

intensitas nyeri pada lansia dengan gout arthritis di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 
Cipayung. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan bukti ilmiah yang mendukung 

penggunaan terapi bekam sebagai pendekatan non-farmakologis dalam manajemen nyeri gout 

arthritis. 

 
2. METODE 

Desain Penelitian: Penelitian ini adalah kuasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test dan post-

test. 

Populasi dan Sampel: Sampel penelitian terdiri dari 25 lansia dengan gout arthritis yang tinggal di 
Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung. Responden dipilih menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu lansia dengan gout arthritis yang belum 

pernah menjalani terapi bekam sebelumnya. 
Prosedur Intervensi: Lansia menjalani terapi bekam sebanyak dua kali seminggu selama dua 

minggu. Setiap sesi bekam berlangsung selama 15 menit dan dilakukan pada titik-titik tubuh yang 

terkait dengan nyeri pada gout arthritis, seperti area sekitar sendi yang terkena. 

Pengukuran Intensitas Nyeri: Intensitas nyeri diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS) 
sebelum dan sesudah intervensi. Skala VAS digunakan untuk mengukur persepsi nyeri dengan 

rentang 0-10, di mana 0 menunjukkan tidak ada nyeri dan 10 menunjukkan nyeri yang sangat 

parah. 
Analisis Data: Data dianalisis menggunakan uji t-paired untuk melihat perbedaan signifikan pada 

intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi. 

 
 
3. HASIL 
 

Tabel 1. Perubahan Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah Terapi Bekam pada Lansia dengan Gout 

Arthritis 

Pasien Sebelum Terapi 

(Rata-rata ± SD) 

Sesudah Terapi 

(Rata-rata ± SD) 

Penurunan Nyeri 

Skor Nyeri (VAS) 6.8 ± 1.3 3.4 ± 1.0 3.4 

Tabel 1 menunjukkan penurunan signifikan pada intensitas nyeri lansia setelah terapi 

bekam. Rata-rata skor nyeri menurun dari 6,8 menjadi 3,4 setelah empat kali sesi terapi. 
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4. PEMBAHASAN 

   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi bekam efektif dalam mengurangi nyeri pada 
lansia dengan gout arthritis. Penurunan skor nyeri dari 6,8 menjadi 3,4 mendukung temuan dari Lee 

et al. (2019) yang menyatakan bahwa terapi bekam efektif dalam meningkatkan sirkulasi darah dan 

mengurangi nyeri pada pasien dengan kondisi inflamasi. 
Efek pengurangan nyeri yang dihasilkan dari terapi bekam dapat dijelaskan oleh pelepasan 

endorfin selama terapi ini. Endorfin adalah hormon alami tubuh yang berperan sebagai analgesik, 

membantu menurunkan persepsi nyeri pada pasien gout arthritis (Lu et al., 2017). Penurunan nyeri 
ini juga sejalan dengan studi oleh Kim & Kim (2018), yang menemukan bahwa terapi bekam dapat 

membantu mengurangi stres oksidatif yang berkontribusi terhadap peradangan pada sendi. 

Bekam juga bekerja dengan meningkatkan sirkulasi darah di area yang diobati, yang dapat 

membantu mengurangi kristal asam urat yang menyebabkan peradangan pada sendi. Menurut 
penelitian Xu et al. (2019), bekam meningkatkan aliran darah dan membantu proses detoksifikasi 

tubuh, yang penting dalam pengelolaan kondisi seperti gout arthritis. 

Manfaat terapi bekam sebagai alternatif pengobatan nyeri telah diakui oleh WHO, yang 
mendukungnya sebagai terapi komplementer yang aman dan efektif (WHO, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa bekam dapat diterima secara luas dalam sistem pengobatan modern, terutama 

untuk kondisi nyeri kronis pada lansia. 
Penelitian ini juga memperkuat pentingnya terapi non-farmakologis sebagai pilihan 

pengelolaan nyeri pada lansia, mengingat risiko efek samping yang lebih rendah dibandingkan 

obat-obatan (Smith & Lee, 2019). Terapi bekam memungkinkan pendekatan holistik terhadap 

kesehatan lansia, meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup mereka. 
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ukuran sampel yang kecil dan 

durasi terapi yang singkat. Penelitian lanjutan dengan ukuran sampel yang lebih besar dan periode 

observasi yang lebih lama diperlukan untuk mengkonfirmasi hasil ini dan mengeksplorasi 
efektivitas terapi bekam jangka panjang pada pasien gout arthritis. 

 
5. KESIMPULAN  

  Terapi bekam terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada lansia dengan gout 
arthritis di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung. Terapi ini dapat menjadi pilihan 

alternatif non-farmakologis yang aman dan efektif untuk mengelola nyeri pada pasien dengan gout 

arthritis. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperkuat bukti ilmiah mengenai efektivitas 

jangka panjang terapi ini. 
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